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PT.Bakrie Telecom salzh sastu opersior telekomunikasi yang kompetitif dituntut

untuk selalu tepst dan cepst dalam menangani berbagal masalah agar dapat
memuaskan pelanggannya.khususnya para pelanggan operator esia,salah satu masalah
yang sering dihadapi adalzh pada sistem DWDM yang digunakan pada long haul

mission ini sering teriadi menurunnya level daya sinyal yang dikarenakan jarak
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pengitim dengan Denenma' .slnyal terlalu jauh,inj merupakan suatu kerugian. Meskipun
penguatan berikutnya ak:‘:mr::: telah diperkuat oleh optical amplifier,namun pada

yebabkan sinyal informasi yang berbentuk spectrum
sak dan akan menyebabkan rusaknya informasi jika dilakukan
ng hal. ini dikarenakan adanya Noise Figure (Nf) pada perangkat
dan memperbesar nilaiUt‘ Noise Figure (Nf) akan mengakibatkan memperkecil OSNR

B i |
ER. Ketika hal tersebut terjadi diperlukan pembangkit sinyal
untuk memulihkan sinyal

ditransmisikan dapat ; teruskan dengan baik

penting dalam sistem long hay| transmission k

cahaya tersebut akan ry

atau regenerator
tersebut sehingga informasi yang

Proses regenerasi sinyal ini sangat

; arena sering terjadi kerusakan sinyal
setelah  dilakukan penguatan berulang secara

dengan mengubah sinyal informas;i yang berben
sinyal listrik yang kemudian akan dilakukan pros

cara lain yang digunakan adalah dengan mere

optical. Regenerasi sinyal dilakukan
tuk cahaya (optical) ke bentuk bit-bit
es regenerasi oleh regenerator,adapun
duksi factor-faktor penyebab kerusakan

kat 3R Regenerator All Optical Network.

Pada pro ir ini
ada proyek akhir ini akan membahas mengenai proses regenerasi sinyal untuk sistem
long haul transmission pada link Jakarta —

Telecom  sebagai

sinyal optic dan dengan menggunakan perang

Surabaya yang dilakukan oleh PT.Bakrie

Sumber data yang didapatkan secara real dan dapat

dipertanggungjawabkan.

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan proyek akhir ini adalah :

1. Menganalisis regenerasi sinyal pada jaringan Fiber Optic teknologi DWDM

(Dense Wavelength Division Multiplexing) PT.Bakrie Telecom Link Jakarta -
Surabaya.

1.3 Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam pembuatan proyek akhir ini adalah :
1. Konsep dan jaringan pada sistem DWDM secara umum.
2. Data spesifikasi fiber optik yang digunakan oleh PT. Bakrie Telecom.
3. Analisis parameter regenerasi sinyal pada jaringan fiber optic.

4. Analisa daya sebelum dan sesudah proses regenerasi sinyal.
1.4 Batasan Masalah

Dalam proyek akhir ini penulis membatasi masalah atau ruang lingkup penulisan

pada hal-hal yang mengenai :
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)\ M ’
’
A SINYAL DWDR

4. Wembzahzs jaringan DD sebatas pada proses regenerasi sinya! pada Link
Jzivariz — Surabays.

2. Membahas parameter yang menyebabikan periunya Cilakukan rege

3. Ooyek dari analisis ini adalsh PT Bakrie Telecom.

nerasi sinyal.

- Detz yang digunaican adaizh datz dari PT Bakrie Telecom.

Pzdz zr2lisz regenerasi sinyal ini hanya membszhas aplikasi yang digunakan
oizh PT. Ezirie Telecom,

5. Tiozk membahes teknologi SDH dan teknik transmissi lainnya, kecuali DWDM.

1.5 Wetode Penulisan

Wigiode penuliiszn dalam pembuaten proyek skhir ini adalah :

. Stuc emztur pada buku yang berkaitan, internet dan sumber pendukung

Peneitizn i2pangan, y2iu dengan melakukan observasi lapangan berkaitan

o2ngEn 2r2isss regenerasi sinyal pada jaringan DWDM.

1.6 Sistematika Penulizsan

Sistematinz penuliszn yang digunsken dalam proyek akhir ini terbagi dalam lima
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2z 1l TEXNOLOG! DENSE WAVELENGTH DIVISION MULTIPLEXING (DWDM)
Ienielzsian tentzng rzjizn pustzka teori-teori dan definisi-definisi apa saja
yang digunzrzn dzlam membantu proses pembuatan proyek akhir.
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Werelzcezn tenizng proses dan tenapan regenerasi sinyal pada jaringan
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